
   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

2683 
 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK 
MENUMBUHKAN KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI (HOTS) 
PESERTA DIDIK PADA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL  

DI SEKOLAH DASAR 
 

Syarifah Risma Aulia1, Andi Prastowo2 

 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia  
 1syarifahhhhrismaaulia@gmail.com,2andiprastowo@gmail.com 

 
ABSTRACT 

The application of a problem-based learning approach to improve higher order 
thinking skills in Social Sciences in elementary schools has significant implications. 
By integrating Higher Order Thinking Skills (HOTS) in social studies learning, 
students are encouraged to develop analytical, problem solving and critical thinking 
skills in dealing with complex social problems. This research uses qualitative 
methods with observation, interviews and documentation in elementary schools in 
Yogyakarta. The results show that the use of the PBL learning model to foster HOTS 
significantly improves students' analytical skills in social studies lessons. Even 
though there were several initial obstacles, such as students' difficulties in 
understanding PBL HOTS-based material and assignments, as well as teachers' 
problems in preparing HOTS questions digitally, the learning process was supported 
by the presence of LCD facilities in the classroom. The implications of these findings 
include improving learning practices, developing curricula that focus more on HOTS, 
improving teacher training, developing digital learning tools, and potential changes 
in education policy to support innovative learning strategies in improving the quality 
of student education. 
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ABSTRAK 
Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dalam mengembanhkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah dasar 
memiliki implikasi yang signifikan. Dengan mengintegrasikan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) dalam pembelajaran IPS, siswa didorong untuk 
mengembangkan kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan berpikir kritis 
dalam menghadapi masalah sosial yang kompleks. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi di sekolah dasar 
di Yogyakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
PBL untuk menumbuhkan HOTS secara signifikan meningkatkan kemampuan 
analisis siswa dalam pelajaran IPS. Meskipun terdapat beberapa kendala awal, 
seperti kesulitan siswa dalam memahami materi dan tugas berbasis PBL HOTS, 
serta kendala guru dalam menyusun soal HOTS secara digital, proses 
pembelajaran didukung dengan adanya fasilitas LCD di kelas. Implikasi dari temuan 
ini meliputi peningkatan praktik pembelajaran, pengembangan kurikulum yang lebih 
berfokus pada HOTS, perbaikan pelatihan guru, pengembangan perangkat 
pembelajaran digital, dan potensi perubahan kebijakan pendidikan untuk 
mendukung strategi pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
siswa. 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, 
  Ilmu Pengetahuan Sosial 
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A. Pendahuluan 

Dalam era Pendidikan yang 

terus berkembang, Pendidikan saat ini 

telah menuntut penggunaan model 

pembelajaran yang tidak hanya 

mengajarkan fakta-fakta tetapi juga 

mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan 

perpikir tinggi  (Haile G 2023). Salah 

satu aspek kunci dari pendidikan 

kontemporer adalah pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat lanjut 

(Erlangga et al. 2023). Menurut  

Suryani (2022) Proses berpikir tingkat 

tinggi ini memerlukan kemampuan 

untuk menguraikan materi, membuat 

kesimpulan, membangun 

representasi, menganalisis, dan 

membangun hubungan dengan 

melibatkan aktivitas mental yang 

paling dasar.  

Berfikir tingkat tinggi merupakan 

kemampuan kognitif yang esensial 

dalam memproses informasi secara 

lebih mendalam melibatkan 

kemampuan untuk melakukan 

analisis, evaluasi, sintesis, dan 

aplikasi konsep-konsep yang 

kompleks dalam berbagai konteks 

(Sappaile et al., 2024). Berpikir tingkat 

tinggi tidak hanya tentang mengingat 

fakta atau informasi, tetapi juga 

tentang bagaimana menggunakan 

pengetahuan itu secara efektif untuk 

memecahkan masalah, mengambil 

keputusan yang baik, dan 

mengembangkan pemikiran imajinatif. 

Satu strategi yang memajukan 

kemahiran berpikir tingkat tinggi 

adalah melalui penerapan model 

pembelajaran berorientasi masalah 

(PBM), siswa ikut andil secara aktif 

dalam mengatasi isu kenyataan yang 

ada berkaitan melalui bahan pelajaran 

(Yuni et al. 2023). Pendekatan ini 

berfokus pada memberikan 

pengalaman belajar yang signifikan, di 

mana peserta didik tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan, 

melainkan juga menerapkan 

pemahaman dan keterampilan 

mereka untuk menyelesaikan 

masalah praktis secara aktif. 

Selain itu pada kenyataannya, di 

sekolah seringkali terlihat bahwa 

banyak siswa memiliki keterbatasan 

dalam kemampuan berpikir kritis 

terutama saat dihadapkan pada 

tugas-tugas yang memerlukan 

analisis mendalam, evaluasi, dan 

kemampuan untuk menangani atau 

mengatasi berbagai permasalahan 

yang ditemui. Satu dari tantangan 

utama dalam dunia Pendidikan adalah 

ketidak cukupan dalam metode 

pembelajaran yang tidak memadai 

(Kaliongga et al., 2023). Pembelajaran 

yang bersifat mekanis dan kurang 
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interaktif di mana siswa lebih banyak 

menghafal daripada benar-benar 

memahami, lebih sedikit berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran di kelas.  

Guru sering menjadi pusat 

pembelajaran dengan sedikit 

kesempatan bagi siswa untuk 

berpartisipasi aktif. Sebagai hasilnya, 

minat dan motivasi siswa dalam 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

menurun, yang akhirnya berdampak 

pada prestasi belajar siswa (Prasetyo 

et al., 2021). 

Permasalahan ini menunjukkan 

betapa pentingnya 

Mengimplementasikan metode 

pembelajaran berorientasi masalah 

dalam melatih kompetensi berpikir 

tingkat tinggi pada siswa. Pendekatan 

ini memungkinkan siswa untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah dunia nyata. Ini membantu 

siswa tidak hanya memahami konsep-

konsep IPS lebih dalam, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk 

mengaplikasikan pengetahuan 

mereka dalam situasi kehidupan 

sehari-hari.  

Pentingnya berpikir tingkat tinggi 

dalam pendidikan juga terkait dengan 

persiapan siswa untuk kehidupan dan 

karir di masa depan yang penuh 

dengan tantangan (Abad, 2024). 

Melalui pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, bisa 

memberdayakan siswa untuk menjadi 

pembelajar seumur hidup yang dapat 

beradaptasi dengan cepat di tengah 

perubahan yang terus menerus. 

Melalui metode pembelajaran 

berfokus pada masalah dalam 

pelajaran IPS, siswa akan lebih siap 

menghadapi tantangan intelektual dan 

situasi sosial yang kompleks di masa 

depan, serta lebih terampil dalam 

memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan yang tepat. 

Sebagai hasilnya mereka akan 

menjadi pelajar yang lebih mandiri, 

kreatif, dan terampil dalam 

menganalisis dan menyusun solusi 

untuk berbagai permasalahan dalam 

masyarakat.  

 

B. Metode Penelitian  

Studi ini bertujuan dalam 

menyelidiki dan menjelaskan efek 

pelaksanaan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap 

pengembangan kemahiran berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) dalam pelajaran 

IPS. Jenis studi yang dilakukan adalah 

deskriptif kualitatif, menurut Fadli 

(2021) bertujuan untuk memberikan 

gambaran dan penjelasan mendalam 

tentang fenomena atau objek 

penelitian menggunakan pendekatan 
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kualitatif. Data untuk penelitian ini 

dikumpulkan dari sumber data 

langsung dan tidak langsung.  

Penelitian ini dilaksanakan di 

salah satu sekolah dasar di 

Yogyakarta. Responden atau 

informan dalam penelitian ini adalah 

P. Proses analisis melibatkan 

pengambilan  data, penanganan data, 

penyajian informasi, dan pembuatan 

kesimpulan. 

Table I 
Kode Informan 

No Kode Nama 

1 R Responden 

2 P Partisipan 

Menurut Rahayu (2020) cara 

melibatkan mengubah data lapangan 

menjadi bentuk tertulis, kemudian 

memberikan label pada catatan-

catatan tersebut, dan menganalisis 

informasi dalam penarikan 

kesimpulan. 

Pemilihan cara mengumpulkan 

data yang esensial untuk memastikan 

validitas ilmiah dari investigasi. Cara 

untuk mengumpulkan informasi 

mencakup pengamatan, wawancara 

dan pengumpulan dokumen.  

Observasi merupakan kegiatan 

mengumpulkan data dengan 

mengamati secara langsung di 

lapangan (Hanafiah, 2021). metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan 

data secara langsung dan objektif, 

Termasuk berbagai kegiatan 

memperhatikan objek penelitian 

dengan menggunakan sensor atau 

penglihatan (Nurbaeti, 2022). Yang 

diperhatikan dari informasi atau data 

yang terdokumentasi. 

Metode wawancara yang 

digunakan yaitu wawancara 

terstruktur, wawancara dilakukan 

berdasarkan panduan standar yang 

sudah diputuskan. Permintaan 

dirancang agar selaras melalui kabar 

yang dibutuhkan, memastikan segala 

soal dapat memperoleh data empiris 

yang relevan (Rahman, 2021). 

Menurut Moleong sebagaimana 

dikutip oleh Supriani (2023), 

Dokumentasi adalah langkah-langkah 

untuk mengumpulkan, memilih, 

memproses, dan mengarsipkan 

informasi pada ruang lingkup ilmu, 

dan berfungsi sebagai keterangan 

yang sah serta aktual, memberikan 

keterangan resmi, dan digunakan 

untuk merekam berbagai jenis 

informasi. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tujuan penelitian ini bermaksud 

menginvestigasi seberapa efektif 

pelaksanaan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 
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(HOTS) siswa dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial pada tingkat 

sekolah dasar.  

1. Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (MPBM) 

 Dari hasil penelitian yang 

sudah didapatkan Penerapan PBM 

dimulai dengan pemilihan masalah 

dunia nyata yang relevan dengan 

materi pelajaran IPS, seperti 

masalah lingkungan sekolah, 

sejarah lokal, atau perubahan sosial 

dalam masyarakat. Guru 

mengatakan sudah 

memperkenalkan masalah ini 

kepada siswa dan membimbing 

mereka melalui tahap-tahap 

pemecahan masalah yang 

melibatkan identifikasi sumber daya, 

kolaborasi, dan eksplorasi konsep-

konsep IPS yang terkait.  

 Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (MPBM) merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran disaat 

peserta didik diberikan 

permasalahan dunia nyata yang 

memerlukan pemecahan (Meike, 

2024). Konsep dasar PBM 

melibatkan identifikasi masalah, 

pencarian informasi relevan, 

analisis, pemecahan masalah, serta 

refleksi terhadap pengalaman 

pembelajaran. PBM mendorong 

siswa dalam mengembangkan 

keterampilan berimajinasi (Yufi 

Fisalma et al., 2024). Pembelajaran 

IPS pada tingkat SD, PBM dapat 

membantu peserta didik memahami 

konteks sosial, sejarah, geografi, 

dan kebijakan publik secara lebih 

mendalam (Sayyid and Rahmatullah 

2024).  

 Adapun implementasi PBM 

dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di sekolah 

tersebut awalnya Guru memilih topik 

atau masalah yang menarik dan 

relevan untuk dipelajari oleh siswa, 

misalnya masalah lingkungan, 

sejarah lokal, budaya daerah, atau 

keterlibatan sosial. Setelah itu, 

siswa akan dikelompokkan menjadi 

beberapa kelompok. Tiap kelompok 

akan berkolaborasi untuk 

menyelidiki topik atau masalah yang 

telah ditetapkan. Pembagian 

kelompok harus mempertimbangkan 

keberagaman siswa untuk 

mempromosikan kolaborasi dan 

pengalaman belajar yang inklusif. 

Kemudian Setiap kelompok 

merumuskan pertanyaan penelitian 

yang akan mereka jawab selama 

proses pembelajaran. Selanjutnya 

Setiap kelompok merencanakan 

cara mereka akan menyelidiki 

masalah tersebut. Mereka dapat 

mengumpulkan informasi dari buku, 
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internet, wawancara dengan ahli, 

atau kunjungan lapangan. Kedua, 

Siswa mulai melakukan penelitian 

mereka sesuai dengan rencana. 

Mereka mengumpulkan data dan 

informasi yang tepat guna untuk 

merespons pertanyaan atau 

menyelesaikan tantangan. Setelah 

mengumpulkan data, siswa 

menganalisis informasi yang mereka 

dapatkan. Mereka mengidentifikasi 

pola, menyimpulkan temuan, dan 

menarik kesimpulan. Ketiga, Setiap 

kelompok menghasilkan produk 

atau solusi berdasarkan temuan 

mereka. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil penelitian 

dan produk mereka di hadapan 

kelas. Kemudian, guru Bersama 

siswa mengevaluasi proses PBM. 

(Hotimah, 2020) Terakhir, siswa 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dari pendekatan ini serta 

belajar dari pengalaman mereka. 

 Dalam konteks Ilmu 

Pengetahuan Sosial, PBM dapat 

membantu siswa memahami 

konsep-konsep seperti geografi, 

sejarah, budaya, dan lingkungan 

sosial dengan lebih mendalam 

(Astuti et al., 2022). Pendekatan ini 

juga meningkatkan kemahiran 

pmikiran analistis siswa, bekerja 

sama, berkomunikasi, dan 

memecahkan masalah.  

2. Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi (HOTS) Melalui PBM 

Dalam pendekatan ini, dalam 

bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial, 

peserta didik dapat berperan besar 

dalam hal keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) (Paramarta et 

al., 2019). 

Pada saat melakukan observasi 

di kelas siswa masih kesulitan dalam 

merumuskan hipotesis dengan 

menggunakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) dalam 

menganalisis pembelajaran IPS. 

Dalam PBM, peserta didik dihadapkan 

sebuah masalah yang memerlukan 

analisis mendalam (Dewi Ayu Wisnu 

Wardani, 2023). Mereka diajak untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek penting 

dari masalah tersebut, menganalisis 

hubungan sebab-akibat, dan 

mengevaluasi berbagai sudut 

pandang. Proses ini membantu 

mengasah kemampuan berpikir 

analitis mereka. Mereka harus 

mempertimbangkan berbagai faktor 

yang memengaruhi masalah tersebut 

dan menghasilkan solusi yang 

memadai.  

Menerut Hidayati dan Bentri 

(2022) PBM melibatkan penggunaan 

sumber daya yang beragam, 
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termasuk teks, artikel, data statistik, 

dan sumber daya daring. Peserta didik 

belajar untuk mengintegrasikan 

berbagai jenis informasi dan 

memahami kompleksitas topik dari 

perspektif yang berbeda. Dalam PBM, 

peserta didik diajak untuk mengajukan 

pertanyaan kritis, menilai keandalan 

informasi, dan mempertanyakan 

asumsi. Siswa dilatih untuk menyusun 

argumen berdasarkan bukti yang kuat 

dan logika yang jelas. Model PBM 

sering mendorong kolaborasi 

antarpeserta didik (Hartina et al., 

2022). Melalui diskusi kelompok dan 

proyek bersama, mereka belajar untuk 

mempertimbangkan perspektif orang 

lain, berbagi ide, dan mencapai 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Peserta didik terlibat dalam 

menyelesaikan masalah pada saat ini. 

Mereka belajar untuk menerapkan 

konsep-konsep IPS dalam situasi 

kehidupan nyata, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih berarti. 

Melalui menyelenggarakan 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) pada pelajaran IPS, peserta 

didik bukan hanya memperoleh 

pengetahuan faktual dan ide sekaligus 

mengasah berpikir secara rasonal dan 

inovatif yang esensial untuk 

menghadapi tantangan harian.  

(PriskaKlaudia et al., 2021). Mereka 

menjadi lebih siap untuk menghadapi 

tantangan dunia nyata dan 

berkontribusi secara positif dalam 

masyarakat. 

3. Evaluasi Efektivitas Penerapan  

PBM dalam Pembelajaran IPS  

Setelah pembelajaran dengan 

PBM, dilakukan pengukuran 

kemampuan HOTS siswa 

menggunakan instrumen evaluasi 

yang sesuai. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang mencolok dalam kapasitas 

berpikir tingkat tinggi siswa sesudah 

mengikuti pengajaran berbasis 

masalah dalam mata pelajaran IPS. 

Temuan pada penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa PBM 

ialah cara yang efesien dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) di 

tingkat sekolah dasar dalam mata 

pelajaran IPS. Peserta didik yang 

terlibat aktif dalam PBM menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan 

analisis, evaluasi, sintesis, dan 

kreativitas, yang semuanya 

merupakan aspek kunci dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Putri et al.,2018). 

Selama proses PBM, siswa 

diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, termasuk 
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keterampilan menganalisis guna 

memecah fakta yang rumit, evaluasi 

terhadap berbagai sudut pandang, 

sintesis untuk menyusun solusi atau 

rekomendasi, serta kreativitas dalam 

pendekatan terhadap masalah yang 

dihadapi. 

Rekomendasi dari studi ini 

adalah untuk mendorong penggunaan 

lebih luas Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) dalam 

kurikulum sekolah dasar, dengan 

memberikan pelatihan kepada guru 

mengenai teknik penerapan PBM 

sebagai pendekatan pembelajaran 

yang interaktif dan berorientasi pada 

pemecahan masalah (F, Rohiat, dan 

Elvinawati, 2022). Langkah-langkah 

ini diharapkan dapat memperkuat 

pembelajaran berbasis HOTS di 

tingkat sekolah dasar dan 

menghasilkan siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan inovatif. 

D. Kesimpulan 

Guru berhasil menerapkan 

Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (MPBM) dengan efektif pada 

saat pengajaran IPS di sekolah dasar, 

memperkuat kemampuan siswa 

dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

melalui pengalaman menyelesaikan 

masalah. 

PBM tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep IPS, melainkan 

juga memupuk keterampilan berpikir 

kritis yang esensial untuk menghadapi 

kehidupan sehari-hari. Melalui 

kolaborasi siswa dan integrasi sumber 

daya yang beragam, PBM 

memberikan pembelajaran bermakna 

dan relevan untuk mempersiapkan 

siswa menghadapi dunia luar. Peneliti 

berikutnya sebaiknya melakukan studi 

perbandingan untuk menguji 

seberapa efektif MPBM dibandingkan 

dengan metode pembelajaran lainnya, 

baik dalam konteks yang serupa 

maupun berbeda. Langkah yang 

diambil mampu memberi wawasan 

lebih banyak mengenai keunggulan 

relatif dari pendekatan ini.  
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